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FENOMENA KELOMPOK SEMPALAN ISLAM
DI INDONESIA

Ahmad Choirul Rofiq"

Abstract

Understanding about religious splinter groups in Indonesian context is
mainly identified through their theological difference from that of muslins
majority. Their theological beliefs and practices are considered deviant from
the majority’s “true” theology and practices. It at least can be concluded from
the tatwa of MUI which then become formal reference to most muslins
people in Indonesia. Though the tatwa face many critiques from some
muslims groups, especially liberal muslims activists, but it remain assumed
as truth by the majority of Indonesian muslins.

There are many factors supporting the emergence of splinter groups in
Indonesia. Beside the existence of some “adyocates” such as liberal muslims
activists and mass media, lack of law enforcement and the failure of religions
leaders to educate their people to be more anticipative to the emergence of
splinter groups. 1t is necessary to initiate open dialogues with followers of
Splinter groups, especially their leaders.

Keywords: Aliran, Gerakan Sempalan, Sesat, Ortodoksi,
Metode Dakwah, Islam Mainstream.

SECARA normatif, munculnya kelompok atau aliran-aliran di
kalangan kaum muslim telah diprediksi oleh Nabi saw. dalam
sabdanya yang kemudian populer sebagai hadis-hadis sekte. Dari
penelusuran hadis, diperoleh informasi bahwa hadis sekte (firgah)
merupakan hadis wasybir (populer) dan mutawatir karena setiap

“Penulis adalah dosen di STAIN Ponorogo, Jawa Timur. email:
rofiq8377@yahoo.co.id
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jenjang periwayatannya terdapat minimal sepuluh orang. Hadis
tersebut antara lain diriwayatkan oleh Aba Dawad,! al-
Turmudzi,> Ibn Majah?, Ahmad ibn Hanbal#* al-Hakim> al-
Thabrani,® al-Darimi,” Jalal al-Din al-Suytthi,8 dan Abt Ya‘la al-

'Aba Dawad, Sunan Abi Dawid, jilid XI1I (t.t.p.: t.o.p., t.t.), 196.
yi dusmeuexu}ucm‘;mmdy)u\ I 016 W o8 45 G o i A gan (2
edE e G i M\o&u\)‘dnw)u.\.méc\ﬁﬁ\uhﬂ\&\u‘eﬂ.\ﬁwu\
Getaall oo 5 52D o dial 5 SN b G ail s S Gl

2Al-Turmudzi, Sunan al-Turmndzd, jilid IX (t.t.p.: to.p., t.t.), 235.

b_ubjr_b_ﬂu@,q\bjsuuuelujds&\émﬂ\d}u)dlﬁdlﬁ)ﬁw&ﬂmup
dde@ww\&u&uhé\a\‘;\\we@muﬁu\‘f\ad:ulbda_\nJhd.u\)u\
&@ﬁwjﬁm&w‘dﬂjﬂﬁuMJuM&;ﬁ)s-‘dﬂ‘w‘u—“ub
@u\,mhu\udumdyju@w}\,smh\,cmm)u\

3bn Majah, Sunan 1bn Mdjab, jilid X1 (t.t.p.: t.o.p., t.t.), 494.

LSA;\L_,,JQc_\a_)aa\du\)u\u_uu\flujucw\éman\d)quU d\&c_uuuauu\
A.QLA;J\GQJQJ;\_’\}I\Ju\&tésuﬁwmjumésd)muw\u\jﬂﬁumj

4Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad bin Hanbal, jilid XXV (t.t.p.: to.p.,
tt) 68.

wuu}uam\k;sd)muw\u\)bh\}ﬁ)ﬂ&.\d}}ﬁ)ﬂu}m&_\ﬂ@ﬂ)ﬂuw}
el Ao Leall 08 4870 Gl e ) 05y U 10 2808 (ald 5 Gl 5 (533) Sllgia 575

SAl-Hakim, al-Mustadrak “ali al-Shabibayn, jiid XIX (t.t.p. to.p., tt),
202.

‘;u\d‘)isfu.u e&a&}‘\.\kw\&aw\d_’u)d\ﬁ dUcMé ‘@AJJLAU—I&—Q_}D&
OSllaly ODAD (300 ael 55891 &3 o3 4% kel ¢ 48% Giaile; e
T Al

6Al-Thabrani, AMu'jam al-Kabir, jilid XIV (t.tp.: to.p., tt), 301.

&umuhcum@\wujw@h;» db@lww\m@‘)}@\)&c@\
u@uf\ dm‘m)wu\duﬁ‘wyu_dujy‘&wuhu&uamﬁ\
dLSScAM::LLAQLAQ}.w d\ﬁsud\‘).\uuamu\ésdla;w JB oy: JU‘QUMAH
cﬂ\.&u‘)@_u\‘jlau_mfbeucm&duukda&@udﬂdﬂ\mmuﬁﬁujw
cﬂ.«ua_su)um‘;c\ﬁ)ﬁ\u\.\ﬂ\dﬁ\u\"dla‘(dujﬂc \L'Qman\d}mJL) d\ﬁ

218 Ulumnna, Volume X1 Nomor 2 Desember 2007



Ahmad Choirul Rofiq, Fenomena Kelompok Sempalan Islam di Indonesia

Maushili,’ dan al-Bayhaqi.! Banyaknya jumlah hadis yang
mengandung hal tersebut menimbulkan pertanyaan tentang
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otentisitas yang antara lain disebabkan oleh redaksi yang
berbeda-beda. Ada yang mengatakan bahwa tambahan kalimat
yang menyatakan = “Selurubnya  hancur,  kecuali  satu  aliran”
merupakan kalimat yang maudlii* (palsu). Redaksi yang populer
dari para perawi yang fsigah (terpercaya) adalah “Umatku akan
terpecah lebih dari tujub pulub firgah”, tidak ada tambahan kalimat
lain. Jika terdapat tambahan kalimat yang berbeda dengan
riwayat yang telah disampaikan oleh para perawi yang #sigab,
kedudukan hadis tersebut menjadi hadis sz ‘allal (cacat) dan
termasuk hadis dz% (lemah). Meski dalam perkembangannya
justru hadis yang mendapat tambahan semisal “al-jama‘ah” atau
“ma ana ‘alayh wa ashabi” yang banyak berkembang dan
dijadikan “pembenaran” oleh mazhab tertentu.

Tambahan kalimat itu dianggap tidak shabih (otentik)
walaupun diriwayatkan oleh perawi yang #sigah. Justru apabila
dalam satu hadis yang sama diriwayatkan oleh perawi #sigah,
kemudian terjadi perbedaan redaksi, tambahan kalimat tersebut
perlu dicurigai mungkin karena kesalahan persepsi atau mungkin
tambahan itu berasal dari sebagian perawi, kemudian disangka
sebagai sabda Nabi. Jadi, status sbabih (otentik) hadis ini tidak
disepakati. Hal itu terbukti dengan tidak diriwayatkannya hadis
ini oleh al-Bukharl dan Muslim karena dinilai tidak memenuhi
standar shapih,'! meskipun kemudian disebutkan al-Hakim dalam
al-Mustadrak ‘ald al-Shabihayn dengan memberikan keterangan
bahwa hadis ini shabib.

Sebenarnya, ada juga kalimat tambahan dalam hadis itu yang
mempunyai arti sebaliknya, yakni “Sewuanya masuk surga, kecnali
satu firgah”. Namun, setelah diamati, ternyata hadis versi kedua

V) U A LIS A8 Gman s ) e (3 i al )5 ¢ 438 (s (g2a] e <8 i)
delaall a1 (A3 & 5 JB «, Bas) 5 48 8

UMuhammad  ibn  Ismadll  al-Amir, Iftirag  al-Ummah, 28,
http/ [ www.turats.com; dinukil oleh Tim Ponpes Litboyo dalam Polaritas
Sektarian: Rekonstruksi Doktrin Pinggiran (Kediri: Lirboyo, 2007).
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ini jelas-jelas palsu. Hadis itu termuat dalam a/-Diu‘afd’ karya al-
‘Uqayli, al-Afrad karya al-Daruquthni, a/-Kamil fi Dln'afd al-Rijal
karya Ibn ‘Adiy dan a/-Mawdlsi‘dt karya Ibn al-Jauzi.'?

Karena permasalahannya hanya terdapat pada tambahan
kalimat, dan bukan pada kalimat utama, vyaitu tentang
perpecahan umat Islam, maka hadis tersebut masih dapat
dipergunakan sebagai bukti kebenaran prediksi Nabi mengenai
akan munculnya banyak kelompok dan aliran di kalangan kaum
muslim.

Jika ditilik secara historis, embrio gerakan sempalan dapat
dirujuk pada munculnya aliran Khawarij yang dipicu faktor
politis, dan bukan teologis. Dalam sejarah Islam disebutkan
bahwa selama enam tahun masa pemerintahan ‘Ali ibn Abi
Thalib diwarnai berbagai pergolakan yang semuanya semula
berpangkal dari huru hara polittk yang mengakibatkan
terbunuhnya Utsman ibn Affan pada tahun 35 H / 656 M.

Setelah diangkat menjadi khalifah menggantikan Utsman,
kebijakan yang ditempuh °‘Ali adalah memecat para gubernur
yang pernah diangkat oleh ‘Utsman, kecuali Mu‘awiyyah ibn Abi
Sufyan, gubernur di Syiria. Dia yakin bahwa berbagai
pemberontakan yang muncul diakibatkan oleh keteledoran para
gubernurnya. Selanjutnya, tanah-tanah yang dihadiahkan oleh
‘Utsman  kepada  penduduk  ditartk dan  diserahkan
pengelolaannya kepada negara. Dia juga menerapkan kembali
pajak bagi kaum muslimin, sebagaimana pernah diterapkan oleh
‘Umar ibn al-Khaththab, tetapi tidak dilanjutkan pada masa
pemerintahan ‘Utsman.

Perubahan-perubahan  kebijakan ‘Al itu  sekaligus
menunjukkan adanya persaingan laten antara Bani Hasyim (yang
melibatkan ‘All di dalamnya dengan Bani Umaiyah (yang
melibatkan ‘Utsman di dalamnya). Kondisi itu kemudian

12Ali Mustafa Yaqub, Hadis-Hadis Bermasalah (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2003), 63-4.
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dimanfaatkan oleh Thalhah, Zubayr, dan ‘A’isyah untuk
mengadakan pemberontakan dengan dalih bahwa ‘Ali tidak mau
menghukum para pembunuh Utsman. Sebenarnya ‘All ingin
menghindari terjadinya perang dengan mengajak berunding
Thalhah dan Zubayr, tetapi ajakan tersebut ditolak. Akhirnya,
pecahlah perang yang terkenal dengan sebutan Perang Jamal
pada tahun 36 H. / 656 M. karena waktu itu ‘A’isyah turut serta
sambil berada di atas unta. Peperangan akhirnya dimenangkan
oleh pihak °‘Ali, sementara Thalhah dan Zubayr terbunuh,
sedangkan ‘Aisyah tertawan lalu dikembalikan ke Madinah.

Persaingan antarkelompok Islam muncul lagi, yakni antara
pihak ‘Ali melawan Mu‘awiyah bersama mereka yang kehilangan
jabatan. Perlawanan ini kemudian menyebabkan pecahnya
Perang Shiffin pada 37 H. / 657 M. Semula peperangan ini telah
dimenangkan pihak °Ali, tetapi tiba-tiba pihak Mu‘awiyah
menawarkan perdamaian melalui forum zabkinm (arbitrase).
Dalam arbitrase disepakati untuk tidak meneruskan peperangan,
tetapi kedua belah pihak dapat kembali pada posisi masing-
masing. Selepas arbitrase justru muncul kelompok baru dari
sempalan pasukan ‘Ali yang menolak kesepakatan arbitrase.
Kelompok ini berseberangan dengan ‘Ali maupun Mu‘awiyah
sehingga pada saat itu muncul tiga kelompok, yakni pendukung
‘All yang disebut Syi'ah, pendukung Mu‘awiyah yang nantinya
mengklaim sebagai Sunni, dan Khawarij yang terpisah dari kedua
kelompok sebelumnya.!?

Konteks Indonesia

Istilah “gerakan sempalan” akhir-akhir ini menjadi populer di
Indonesia sebagai sebutan untuk berbagai gerakan atau aliran
agama yang dianggap “aneh”, menyimpang dari akidah, ibadah,
amalan, atau pendirian mayoritas umat Islam. Istilah ini, agaknya,

3Ahmad al-Usairy, S¢jarab Islam s¢jak Zaman Nabi Adam hingga Abad XX
(Jakarta: Akbar, 2003), 173-7.
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terjemahan dari kata “sekze” atau “sektarian”, yang mempunyai
berbagai konotasi negatif, seperti protes terhadap dan pemisahan
diri dari mayoritas, sikap eksklusif, pendirian tegas, tetapi kaku,
klaim monopoli atas kebenaran, dan fanatisme. Istilah ini konon
pertama kali dipakai oleh Abdurrahman Wahid sebagai
pengganti kata “splinter group”, kata yang tidak mempunyai
konotasi khusus aliran agama, tetapi dipakai untuk kelompok
kecil yang memisahkan diri (menyempal) dari partai atau
organisasi sosial dan politik. Untuk “splinter group” yang
merupakan aliran agama, kata “sekze” lazim dipakai.

Perdebatan tentang gerakan sempalan sejatinya merupakan
perebutan klaim atas ortodoksi atau mainstream (aliran induk).
Gerakan sempalan  didefinisikan ~ sebagai gerakan yang
menyimpang atau memisahkan diri dari ortodoksi yang berlaku.
Bertolak dari kerangka ortodoksi inilah, kemudian seperangkat
kriteria ditentukan. Untuk menentukan mana yang “sempalan”,
pertama-tama harus ada rumusan mengenai yang mainstream atau
ortodoks. Dalam konteks kesejarahan kaum muslim, cakupan
terthadap kelompok mainstrearz dan “sempalan” dapat berbeda-
beda. Misalnya, paham akidah Asy‘ariah, yang sekarang
merupakan ortodoksi, pada masa Abbasiyah pernah dianggap
sesat ketika ulama aliran Mu‘tazilah (yang waktu itu didukung
oleh penguasa) merupakan golongan yang dominan. Jadi, paham
yang sekarang dipandang sebagai ortodoksi juga pernah menjadi
sejenis “‘gerakan sempalan”. Akhirnya, paham Asy‘ari yang
menang, juga tidak lepas dari faktor politik. Kasus ini mungkin
bukan contoh yang terbaik. Golongan Asy‘ari telah memisahkan
diri dari sebuah mainstream yang sudah mapan. Selanjutnya,
paham yang mereka anut berkembang dalam dialog terus-
menerus dengan para lawannya.

Dalam kasus umat Islam Indonesia masa kini, ortodoksi
barangkali boleh dianggap diwakili oleh badan-badan ulama yang
berwibawa, seperti MUI, Majelis Tarjih Muhammadiyah, Syuriah
NU, dan sebagainya. Adapun dari sudut pandangan teologis, .45/
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al-Sunnah wa al-Jamd‘ah merupakan mainstream Islam  yang
ortodoks, dan yang menyimpang darinya adalah sempalan dan
sesat. Tentu dianggap sesat karena “perbedaannya” dengan
Islam mainstream (baca: mayoritas) tersebut.

Dalam konteks umat Islam, istilah sewpalan yang sebenarnya
berasal dari kata kerja bahasa Jawa, yaitu sempal yang berarti lepas
dari pangkalnya, tampaknya lebih tepat jika digunakan untuk
menyebut kelompok yang sudah menyimpang dari kategori
Islam. Adapun kriteria penyimpangan suatu kelompok di
Indonesia telah ditetapkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI)
—meskipun banyak juga yang menentangnya—mencakup sepuluh
kriteria. Apabila ada satu ajaran yang terindikasi punya salah satu
dari sepuluh kritera itu, bisa dijadikan dasar untuk masuk ke
dalam kelompok aliran menyimpang dan sesat. Kriteria tersebut
adalah sebagai berikut:

1. mengingkari rukun iman (iman kepada Allah, malaikat,
kitab suci, rasul, hari akhir, qadla dan qadar) dan rukun
Islam (mengucapkan dua kalimat syahadah, shalat lima
waktu, puasa, zakat, dan haji),

2. meyakini dan atau mengikuti akidah yang tidak sesuai dalil
syar? (al-Qut'an dan al-Sunnah),

3. meyakini turunnya wahyu setelah al-Qur’an,

4. mengingkari otentisitas dan atau kebenaran isi al-Qut’an,

5. melakukan penafsiran al-Qur’an yang tidak berdasarkan
kaidah tafsir,

6. mengingkari kedudukan hadis Nabi sebagai sumber ajaran
Islam,

7. melecehkan dan atau merendahkan para nabi dan rasul,
8. mengingkari Nabi Muhammad saw. sebagai nabi dan rasul
terakhir,
9. mengubah pokok-pokok ibadah yang telah ditetapkan
syariah, dan
10. mengafirkan sesama muslim tanpa dalil syar?

224 Ulumnna, Volume X1 Nomor 2 Desember 2007



Ahmad Choirul Rofiq, Fenomena Kelompok Sempalan Islam di Indonesia

Fatwa tentang sepuluh kriteria aliran sesat yang dikeluarkan
Majelis Ulama Indonesia tanggal 6 November 2007 itu mungkin
tidak akan banyak membantu untuk dapat memahami dan
mengatasi kemunculan kelompok-kelompok agama yang sering
dinilai menyimpang. Penjara barangkali tidak akan membuat jera
para pelaku dan penganut aliran-aliran tersebut apabila
keyakinan baru sudah tertanam begitu kokoh di dalam sanubari
mereka. Beberapa data menyebutkan bahwa aliran sesat tumbuh
sangat subur. Terbukti, sejak 2001 hingga 2007, sedikitnya ada
250 aliran sesat yang berkembang di Indonesia, 50 aliran di
antaranya tumbuh subur di Jawa Barat.14

Harus diakui bahwa ajaran Islam sebenarnya sangat
berpotensi untuk dipahami secara beragam oleh pemeluknya.
Keberagaman paham tersebut sesungguhnya terbentuk karena
adanya perbedaan penafsiran nash, baik al-Qur'an maupun al-
Sunnah, yang memiliki lebih dari satu makna, yang biasanya
disebut oleh ahli ushul dengan istilah ghanni. Perbedaan itu bisa
juga karena kemampuan intelektual yang beragam sehingga
memungkinkan untuk memahami #ash secara berbeda.

Memang, para ulama  berbeda  pendapat dalam
mengidentifikasi antara zash yang gath7 dan ghanni. Meskipun
demikian, pada tataran definisi, atau batasan nash yang qath?,
mereka tidak berbeda pendapat. Bisa dikatakan, semuanya
sepakat bahwa nash yang gath7 adalah nash yang hanya memiliki
satu makna. Darti nash yang zhanni inilah kemudian berlanjut
menjadi z&bzlif (perbedaan pendapat). Bermula dari sini
kemudian lahirlah mazhab-mazhab Islam, baik mazhab hukum,
politik, maupun akidah.

Pembela dan Pendukung Aliran Sesat

Aliran sesat yang jumlahnya sangat banyak semakin subur
ketika kelompok liberalis giat membela mereka dengan

14Suara Karya Online, 1 November 2007.
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argumentasi yang sebenarnya sudah ox? of date. Alasan pembelaan
mereka biasanya adalah kebebasan memilih agama dan
kebebasan untuk menafsirtkan ajaran agama. Bagi kalangan
liberalis, kebebasan berpikir laksana Tuhan yang wajib disembah.
Dalam kerangka berpikir semacam itu, kemudian mereka
memberi dukungan terhadap kelompok sempalan, termasuk di
dalamnya Ahmadiyah, serta pandangan liberalisme, dan
pluralisme. Sikap semacam itu di satu sisi dianggap khalayak
sebagai sebuah pembelaan terhadap kelompok sempalan.

Sementara itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal
1 Juni 1980 telah memfatwakan bahwa Ahmadiyah adalah
jamaah di luar Islam, sesat, dan menyesatkan. Fatwa kesesatan
tersebut berdasarkan data yang ditemukan dalam sembilan buah
buku tentang Ahmadiyah. Kemudian dalam Munas ke-7 di
Jakarta (24-29 Juli 2005), Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga
mengeluarkan sebelas fatwa, termasuk di dalamnya tentang
liberalisme dan pluralisme. Fatwa-fatwa MUI, khususnya tentang
Ahmadiyah, Liberalisme, dan Pluralisme banyak menuai
kecaman, hantaman, dan tentangan yang sangat hebat. Bahkan
sejak fatwa itu ditetapkan, pada tanggal 29 Juli 2005, tiada hari
tanpa cacian dan hujatan terhadap MUL

Para aktivis yang selama ini mengaku pendukung Islam
liberal dan pendukung paham pluralisme yang tersinggung oleh
fatwa-fatwa MUI itu segera melakukan perlawanan. Mereka
menilai bahwa fatwa-fatwa MUI itu adalah sebuah kemunduran
yang luar biasa. MUI hendaknya tidak menjadi polisi akidah atau
polisi iman bagi umat Islam di Indonesia. Fatwa MUI itu
mempunyai dampak sangat buruk bagi kehidupan keberagamaan
di negeri ini. Fatwa MUI bukanlah hukum yang mengikat umat
Islam. Fatwa artinya semacam /Jegal opinion atau pendapat hukum,
tetapi bukan hukum itu sendiri. Bagi yang percaya dipersilakan
ikut, sedangkan bagi yang tidak percaya juga tidak berdosa.!®

5GATRA, 6 (Agustus 2005).
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Para aktivis liberal mencoba untuk mementahkan keputusan
dan fatwa MUI tersebut. Mereka menyatakan bahwa fatwa sesat
yang dikeluarkan MUI adalah “sesat”. Dengan ungkapan lain,
MUI, yang nota bene kumpulan ulama, itulah yang justru “sesat”.
Kalangan liberal sering kali menggunakan bahasa-bahasa dan
istilah yang berbelit-belit schingga jika dipahami sepintas,
kelihatannya alasan mereka itu ilmiah dan masuk akal. Mereka
selalu menonjolkan alasan bahwa segala sesuatu itu masih nisbi
(relatif) sehingga mereka menganggap hal-hal yang sudah jelas
perlu dilakukan pengkajian dan “ijtihad” lagi. Padahal, ketika
membahas mengenai permasalahan akidah yang sudah jelas dan
gath7 semestinya tidak perlu berbelit-belit.

Sebenarnya, jika dicermati lebih jauh, akan tampak suatu
sikap paradoks dalam diri para liberalis itu. Mereka mengaku
sebagai liberal, tetapi berusaha keras memaksakan pendapatnya,
melalui berbagai cara, mencerca MUI, dan sama sekali tidak
menghormati pendapat yang berbeda. Karena MUI tidak sama
dengan mereka, MUI dicaci maki dan dicemooh. Seolah-olah
semua orang harus sama dengan mereka. Jika bersikap liberal,
seharusnya mereka membiarkan saja siapa pun untuk bersikap
dan berpendapat meskipun itu menentang pendapat mereka
sendiri. Jika mereka mengatakan bahwa fatwa MUI itu tidak
mengikat dan mubah, mereka hendaknya bersikap tenang dan
membiarkan saja fatwa MUI itu diyakini oleh umat Islam yang
meyakininya.!¢

Pembelaan tidak hanya dari kaum liberalis, tetapi juga dari
sejumlah kyai NU. Pada tanggal 8 Mei 2008 sejumlah kyai
Nahdlatul Ulama datang ke kantor MUI untuk meminta agar
MUI meninjau ulang fatwa sesat terhadap Jamaah Ahmadiyah
Indonesia. Kyai Imam Ghazali, juru bicara perwakilan kyai se-
Jawa, mengatakan bahwa para wulama datang untuk

16Adian  Husaini, “Ramai-Ramai  Menghujat  Fatwa  MUI”,
http/ | www.hidayatullah.com, diakses 8 Agustus 2005.
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mengingatkan MUI soal pentingnya menjaga pluralisme di
Indonesia. Mereka meminta MUI meninjau ulang fatwa sesat
terthadap Ahmadiyah yang dikeluarkan tahun 1980. “Fatwa
tersebut sudah menganggap Ahmadiyah keluar dari Islam. Orang
mengislamkan itu sulit, sekarang yang ada kok justru
dimurtadkan,” kata Kyai Imam Ghazali. Menurutnya, dengan
mengucapkan dua kalimat syahadat sesecorang sudah dapat
dinyatakan masuk Islam dan tidak dapat dengan mudah
dianggap kafir. Dia menjelaskan bahwa implementasi ibadah
tiap-tiap orang atau golongan bergantung pada kualitas ibadah,
dan tidak ada satu pun yang sempurna. Ulama scharusnya
menyempurnakan ibadah umat dan menyatukan setiap
perbedaan. Tugas ulama itu berdakwah, bukan mengeluarkan
fatwa untuk keluar dari Islam. Selama ini Ahmadiyah tidak
pernah mengganggu kelompok lain. Apalagi tahun 1953 negara
sudah memberikan mereka (Ahmadiyah) badan hukum,
sepatutnya  dilindungi.  Perwakilan  kyai  tidak  akan
mempermasalahkan pengesahan surat ketetapan bersama (SKB)
tiga menteri selama tidak berisi pembubaran Ahmadiyah.
Hendaknya SKB itu harus berisi aturan perlindungan bagi
pengikut  Ahmadiyah. Demikian kata pengasuh Pondok
Pesantren al-Nur Surabaya tersebut.

Sementara itu, Kyai Maman Imanulhaq, perwakilan dari Jawa
Barat dan pengasuh Pondok Pesantren al-Mizan, Majalengka,
mengatakan bahwa Indonesia mempunyai falsafah dasar
Pancasila. Sila  pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa,
mengukuhkan sifat tauhid, dan nilai kebhinekaan dalam
pluralisme harus menjadi dasar tauhid itu. Dia mempertanyakan
sikap kelompok Islam yang tidak menghargai perbedaan.
Padahal, semua agama mengajarkan perbedaan, namun tetap
menjaga keharmonisan. “Agama macam apa yang dipakai untuk
membakar masjid? Agama macam apa yang digunakan untuk
mengenyahkan orang dari bumi yang plural ini?”” ujarnya.
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Para kyai itu merekomendasikan agar fungsi MUI
dikembalikan menjadi lembaga komunikasi antarulama. Dalam
menyikapi perbedaan, MUI selalu memutuskannya melalui fatwa
yang cenderung tidak menunjukkan nilai-nilai Islam. “Saya pikir
MUI harus ditinjau ulang. Jangan sedikit-sedikit langsung
mengeluarkan fatwa yang menyesatkan umat,” kata Kyai Abdul
Tawwab, pemimpin pesantren di Surabaya.!”

Pembelaan terhadap aliran sesat tampaknya dilakukan pula
oleh media massa. Munculnya pemberitaan mengenai aliran sesat
yang diekspos di media kadang justru menyajikan pembelaan
kalangan pers kepada aliran-aliran itu. Banyak media malah
membuat liputan yang menggambarkan bagaimana anarkisme
dilakukan oleh umat Islam, membakar, dan meruntuhkan sebuah
markas aliran sesat sambil meneriakkan lafal A~Lah Akbar.
Keberpihakan media-media kepada aliran sesat semakin terlihat
ketika mendudukkan umat Islam sebagai pelaku anarkisme. Hal
tersebut setidaknya mengakibatkan umat Islam dianggap lekat
dekat dengan aksi kekerasan.

Di negara yang sedang menikmati kebebasan informasi dan
kebebasan berpendapat, berbagai model dan jenis opini bisa
berlalu lalang secara bebas. Tentu saja arah dan jenis opini
ditentukan oleh sang penguasa media. Karena realitas opini
adalah satu realitas semu dan bukan realitas yang sebenarnya,
siapa pun yang kuat dalam penguasaan media massa itulah yang
biasanya akan memenangkan pertarungan. Selama ini, termasuk
dalam kasus fatwa MUI, tampak kaum liberal-sekular-pluralis
lebih mendominasi opini di media massa, sedangkan MUI dan

"Meskipun para kyai itu mengatasnamakan NU, mereka hanya mewakili
komunitas pesantren di daerah masing-masing. Mereka itu datang tidak
mewakili Nahdlatul Ulama secara institusi, meskipun beberapa kyai kini
menjabat sebagai pengurus NU. Demikian ditegaskan Direktur Eksekutif
Wahid Institut, Ahmad Suaedy, yang bertindak sebagai fasilator pertemuan
kyai se-Jawa dengan pimpinan MUI. Lihat oice of Human Rights News Center,
8 dan 9 (Mei, 2008).
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ormas-ormas Islam pendukungnya hanya mampu berbicara dari
masjid ke masjid, melalui forum majlis taklim, atau beberapa
media cetak dan elektronik tertentu.

Payung Hukum yang Mandul

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) menilai perlu ada
aturan perundang-undangan yang lebih tegas terkait aliran-aliran
sesat di Indonesia. Ketua Umum PBNU, K.H. Hasyim Muzadi,
menyatakan bahwa aturan yang ada saat ini, seperti soal
penistaan agama, dirasa sudah kurang memadai. Hal itu terbukti
ketika pemerintah seringkali terkesan bingung dan ragu
menyikapi aliran sesat yang muncul dan marak belakangan ini.
Untuk keselamatan bangsa ke depan, perlu ada modifikasi aturan
perundangan terkait aliran sesat tersebut. Kelonggaran yang
muncul sejak reformasi bergulir juga memberi peran pada
maraknya kemunculan aliran sesat. Kalau dulu ada preventive
action, yakni kalau dinilai berpotensi membuat kekacauan, maka
ditangkap dulu sebelum terjadi sesuatu. Kalau sekarang tidak
bisa karena aturannya terlalu longgar. Tidak adanya hukum yang
cukup tegas tentang aliran-aliran yang menyimpang dari ajaran
agama itu membuat aparat berwenang kehilangan pegangan
sehingga tampak ragu-ragu menentukan sikap ketika muncul
sebuah aliran yang berpotensi meresahkan masyarakat.
Fenomena aliran sesat bukanlah persoalan kebebasan dalam
bingkai hak asasi manusia (HAM) sebagaimana dikampanyekan
sebagian kalangan. Mengaku nabi itu bukan hak asasi manusia,
tapi hak ketuhanan. Harus dibedakan antara hak asasi manusia
dan hak ketuhanan. Hak asasi itu tidaklah bebas nilai. Hak
tersebut tetaplah harus dalam bingkai norma, etika, dan agama.!8

Pemerintah biasanya menangkap para pemimpin dan
pengikut ajaran sesat dengan sckadar alasan meresahkan
masyarakat, bukan karena urusan akidah yang sesat. Negara

IBANTARA News, 31 (November, 2007).
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semestinya sebagai institusi yang paling bertanggung jawab
untuk memastikan tidak adanya aliran sesat di negeri ini.
Kewajiban wakil-wakil rakyat di DPR scharusnya membuat
undang-undang yang memberikan payung hukum yang tegas,
dilengkapi dengan peraturan dan petunjuknya yang detail. Harus
dibentuk institusi yang diberi payung hukum kuat untuk
bertindak mulai dari menerima laporan, melakukan survei dan
penyelidikan, sampai memanggil dan menginterogasi para
pemimpin aliran sesat dan akhirnya berhak menjatuhkan vonis.
Dengan demikian, ketika institusi itu bertindak, tindakannya
legal dan atas nama negara. Dengan adanya kepastian hukum
tersebut, maka vonis sesat atau murtad bisa dijatuhkan kepada
kelompok tersebut.

Kelihatannya sikap pemerintah terkesan kurang sensitif dan
tidak begitu tegas terhadap aliran-aliran sempalan tersebut.
Biasanya pemerintah baru bertindak hanya jika umat Islam
sudah terjebak tindakan anarkis. Alasannya k/se, pemerintah
tidak boleh berpihak dan harus mengayomi semua aspirasi
masyarakat. Apakah permasalahan yang berkaitan dengan
tindakan menginjak-injak akidah dapat dianggap sebagai aspirasi
masyarakat.

Sebenarnya, di samping mengeluarkan fatwa tentang sesatnya
aliran atau faham tertentu, MUI juga telah mengimbau umat
Islam agar jangan melakukan beragam tindakan anarkisme dan
kekerasan kepada para pengikut aliran sesat. Menurut MUI,
langkah yang harus dilakukan adalah menyadarkan mereka. Para
pengikut aliran sesat tersebut agar dikumpulkan bukan untuk
dipenjarakan, tetapi untuk dibina supaya kembali ke ajaran Islam
yang benar. Namun, para pendiri atau pemimpin aliran sesat
hendaknya ditindak dengan tegas oleh pemerintah. Selain itu,
pemerintah seharusnya dapat melakukan langkah-langkah yang
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antisipatif agar aliran sesat itu tidak terus berkembang di
Indonesia.!?

Catatan Akhir

Kemunculan gerakan-gerakan sempalan atau aliran-aliran
sesat sudah sepatutnya bisa menjadi otokritik dan introspeksi
bagi seluruh umat Islam. Semua ormas dan orsospol Islam harus
rela mengakui bahwa mereka masih belum optimal atau gagal
dalam membina akidah umat. Pembinaan yang serius boleh jadi
belum berhasil sepenuhnya. Pada level masyarakat akar rumput
harus diakui bahwa umat ini masih belum mendapat sentuhan
pembinaan yang efektif dan memadai. Fenomena maraknya
pengajian dan ceramah baru menyentuh lapisan masyarakat yang
memang berpotensi untuk menjadi kelompok yang taat.
Sementara sebagian yang lain yang justru berpotensi untuk
menjadi sasaran penyebaran paham aliran sesat belum banyak
mendapat sentuhan pembinaan.

Pengalaman menunjukkan bahwa terkadang gerakan-gerakan
sempalan itu muncul sebagai bentuk protes terhadap hegemoni
kelompok agama mainstreamr. Dengan kata lain, agama-agama
mainstream yang seringkali berkolaborasi dengan kekuatan politik
berusaha memonopoli kehidupan agama suatu masyarakat dan
memberlakukan sistem kepercayaan dan praktik keagamaan
mereka sendiri. Terlebih jika dihubungkan dengan fakta bahwa
para pengikut aliran sempalan tersebut adalah mayoritas
kalangan muda yang sedang mencari jati diri keagamaan. Ketika
kaum muda Islam lebih banyak lari ke aliran-aliran sempalan dan
bukan ke Islam wmainstream, hal ini dapat menjadi indikasi awal
bahwa Islam ainstrearms tidak cukup mampu memenuhi
kebutuhan spiritualitas mereka. Akibatnya, terbuka ruang yang
cukup lebar bagi lahirnya penafsiran-penafsiran agama yang
mandiri dengan cara mendirikan aliran baru yang memberikan

PANTARA News, 29 (November, 2007).
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janji pemenuhan kebutuhan spiritualitas melalui penawaran
metode dan teknik tertentu.

Selama ini, materi dakwah yang disampaikan para
penceramah, guru, dan pemuka agama mungkin cenderung
bersifat monoton dan kurang mengenai sasaran. Dakwah mercka
tidak lagi bersifat persuasif, tapi lebih terkesan memprovokasi
schingga dakwah mereka selama ini yang tidak lagi mampu
menarik audiens yang lebih luas dan justru mudah sekali
memunculkan kebencian di kalangan umat. Kasus-kasus aliran
sesat hendaknya patut dijadikan sebagai pelecut untuk
memperbaiki materi-materi dakwah pada masa mendatang
supaya lebih bersifat ilmiah, rasional, dan mendidik. Ketika
aliran-aliran ini dianggap sudah menyimpang, biasanya upaya
yang dilakukan adalah memberikan sanksi-sanksi fisik, seperti
membakar, melempari rumah, dan tindakan-tindakan anarkis
lainnya. Seharusnya upaya yang dilakukan adalah perbaikan dan
pembinaan dengan mengadakan dialog keagamaan sesuai dengan
tuntunan agama Islam yang damai.

Pada dasarnya al-Qur'an sudah menawarkan konsep yang
paling baik untuk mengatasi kelompok-kelompok sempalan,
yaitu dengan melakukan ajakan yang bijaksana, sebagaimana

firman Allah dalam Qs. al-Nahl (16):125 sebagai berikut.
A3 &) Gl n il s aial dbie Sl A&al o) ol ) £
Oigally 2l 58 5 alnls (e Ja Gy ale] 5

Menurut pemahaman sebagian ulama, ayat ini mencakup tiga
macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran
dakwah. Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan
tingei diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah,
yakni berdialog melalui kata-kata bijak sesuai dengan tingkat
kepandaian mereka. Hikmah dapat berupa argumentasi yang
menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan dan tidak
mengandung kelemahan ataupun kekaburan. Terhadap kaum
awam, diperintahkan untuk berdakwah dengan menerapkan
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man‘izhab, yakni memberikan nasehat dan perumpamaan yang
menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang
sederhana. Adapun metode yang ketiga adalah dengan
melakukan mujidalah (perdebatan dengan cara terbaik), yakni
dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan, dan
umpatan.’0 Metode mujidalah ini tidak menghendaki adanya
perdebatan yang semata-mata mengandalkan logika kekuatan,
bukan kekuatan logika.

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa yang dimaksud
dengan dlali/ (sesat) adalah melenceng dari jalan Tuhan (sabil al-
rabb). Kata dlalil ini juga dilawankan dengan kata Ahiddyah
(petunjuk) sebagaimana disebutkan pada akhir ayat dan pada
ayat-ayat yang lain. Pernyataan ayat tersebut menarik untuk
disimak karena adanya klaim bahwa kesesatan dan petunjuk
merupakan hak Tuhan. Tugas manusia dalam tataran ini
hanyalah menyampaikan pesan-pesan kebenaran dan sama sekali
belum sampai kepada tingkat menghukum karena perbuatan
mereka belum sampai kepada batas-batas tindakan kriminal.

Dalam rangka mengajak ke jalan Tuhan, ayat tersebut
menawarkan tiga prinsip, yaitu hikmah, keteladanan, dan dialog.
Ketiga tawaran ini dapat dilakukan secara kumulatif atau secara
berurutan. Hikmah selalu diartikan dengan kebijaksanaan,
mengandung akal budi yang mulia, dada yang lapang, dan hati
yang bersih untuk menarik perhatian orang ke jalan agama.
Adapun maw'izhah bisa dipahami sebagai sikap berpaling dari
yang jelek atau berpaling dari perbuatan buruk melalui anjuran
(targhib) dan larangan. Metode ini menjadi metode dakwah yang
disenangi karena mendekatkan manusia kepada-Nya dan tidak
membuat seseorang jera serta memudahkan dan tidak
menyulitkan. Melalui a/-mujadalah, umat Islam diperintahkan
untuk mempertimbangkan dan membuat perhitungan khusus

20M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur'an, vol. 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 386-7.
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terthadap orang-orang kafir dan para pengikut akidah sesat. Hal
ini untuk menghadapi benturan-benturan yang mungkin terjadi
karena kontradiksi keyakinan mereka dengan dakwah itu sendiri.
Lebih jauh, al-Qut'an melakukan suatu upaya untuk melatih
pribadi pendakwah dan memperluas wawasan pemikirannya.
Oleh karena itu, al-Qut'an mengajak pengemban dakwah untuk
keluar dari kerangka dirinya menuju kerangka realitas yang lebih
luas.?! Dengan melakukan pembinaan ini, dakwah diharapkan
dapat meluruskan keyakinan sesat penganut aliran sesat dan
mengembalikannya kepada keyakinan sesuai dengan Islam.e®
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